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Abstract. The research that has been carried out is entitled "Development of Character-Based Reading Books
to Improve Reading Ability". The development of reading books as a medium to support learning has a wide
relationship between writing, pictures, and others. This character-based reading book contains a brief text
narrative that is connected to colored pictures and vocabulary that can be conveyed through illustrations and
text. This research is a type of RND research using the ADDIE model. This research model is the ADDIE
development model, namely (1) Analyze (2) Design (3) Develop (4) Implement (5) Evaluate. The results of the
study show that (1) character-based reading books to improve the reading ability developed, data were obtained
from media expert validators with a percentage of 80% in the valid category, material expert validators with a
percentage of 80% in the valid category and linguist validators with a percentage of 80% in the valid category,
(2) The results of the student response questionnaire obtained data on the percentage of responses from students
of the limited test in grade 111 of SD Muhammadiyah 18 Medan, with a percentage of 88% in the very practical
category and a large group test of 91.4. Thus, the illustrated storybook developed is practical (3) The
effectiveness of the reading book is seen from the test results and data obtained from the results of the field test
in grade 11l of SD Muhammadiyah 18 Medan, with an average percentage of N Gain students of 84% in the
Effective

Keywords: Character-Based Reading Books, Student Reading Ability

Abstrak. Penelitian yang telah dilakukan berjudul “Pengembangan Buku Bacaan Berbasis Karakter Untuk
Meningkatkan Kemampuan Membaca Siswa Di Kelas 3 SD Muhammadiyah 18 Medan”. Pengembangan buku
bacaan yang mana sebagai media menunjang pembelajaran memiliki hubungan yang luas antara tulisan, gambar,
dan lainnya. Buku bacaan berbasis karakter ini didalamnya terdapat narasi teks secara singkat yang
dihubungankan dengan gambar berwarna dan kosa kata yang dapat disampaikan lewat ilustrasi maupun teks.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian RND dengan menggunakan model ADDIE. Model penelitian ini yaitu
model pengembangan ADDIE, yaitu (1) Analyze (2) Design (3) Develop (4) Implement (5) Evaluate. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa (1) buku bacaan berbasis karakter untuk meningkatkan kemampuan membaca
yang dikembangkan, diperoleh data dari validator ahli media dengan persentase 80% kategori valid, validator
ahli materi dengan persentase 80% pada kategori valid dan validator ahli bahasa dengan persentase 80% pada
kategori valid, (2) Hasil angket respon siswa diperoleh data persentase dari respon siswa uji terbatas di kelas 111
SD Muhammadiyah 18 Medan, dengan persentase 88% pada kategori sangat praktis dan uji kelompok besar
91%. Dengan demikian buku cerita bergambar yang dikembangkan praktis (3) Keefektifan buku bacaan dilihat
dari hasil tes dan diperoleh data hasil uji lapangan di kelas 111 SD Muhammadiyah 18 Medan, dengan persentase
rata-rata nilai siswa N Gain 84% pada kategori Efektif.

Kata kunci: Buku Bacaan Berbasis Karakter, Kemampuan Membaca Siswa

LATAR BELAKANG

Di dunia pendidikan membaca merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang harus
dimiliki oleh seorang siswa. Memperbanyak membaca merupakan salah satu hal yang dapat
menjadikan manusia mempunyai perubahan dalam proses pembelajaran, juga lebih
mengetahui hal-hal yang tidak tahu menjadi tahu serta dapat menambah wawasan yang lebih
luas lagi (Yusnaldi, 2019:4). Hal ini perlu dikembangkan karena aktivitas membaca dapat

merangsang anak untuk berpikir kritis dan logis. Membaca menduduki posisi serta peran yang
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sangat penting dalam konteks kehidupan umat manusia, terlebih pada era informasi dan
komunikasi seperti sekarang ini.

Sementara hasil studi Programme for International Student Assessment (PISA) 2018
telah dirilis pada hari Selasa, 3 Desember 2019 menunjukkan studi pada tahun 2018 menilai
600.000 anak berusia 15 tahun dari 79 negara setiap tiga tahun sekali. Studi ini
membandingkan kemampuan matematika, membaca, dan kinerja sains dari tiap anak. Adapun
untuk kategori kemampuan membaca, Indonesia berada pada peringkat 6 dari bawah alias
peringkat 74. Skor rata-rata Indonesia adalah 371, berada di bawah Panama yang memiliki
skor rata-rata 377. Berdasarkan laporan terbaru tersebut, performa Indonesia dalm membaca
terlihat menurun jika dibandingkan dengan laporan PISA 2015. Hal ini mengindikasikan
bahwa upaya-upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia masih memerlukan
perhatian serius dan perubahan yang lebih mendalam. Hasil studi PISA 2018 memberikan
sinyal penting bagi pemerintah, pendidik, dan masyarakat Indonesia untuk melakukan
evaluasi menyeluruh terhadap sistem pendidikan serta mengidentifikasi strategi perbaikan
yang diperlukan untuk mengatasi tantangan kemampuan membaca yang dihadapi oleh
generasi muda Indonesia (Tohir, 2019:1)

Sejalan dengan hasil penelitian tersebut ada faktor pendorong rendahnya kemampuan dan
budaya baca siswa di Indonesia (1) salah persepsi tentang konsep kemampuan membaca pada
sebagian besar masyarakat termasuk siswa dan guru (2) pengembangan kemampuan membaca
masih dipersepsikan sebagai bagian dari tanggung jawab mata pelajaran bahasa saja (3) proses
pembelajaran sekolah dasar masih belum memanfaatkan model, metode, strategi dan media
pembelajaran yang beragam dan sesuai untuk pembelajaran membaca pemahaman (4) bahan
bacaan, kegiatan pembelajaran dan soal-soal latihan/evaluasi yang ada pada bahan ajar di
sekolah cenderung masih berkutat pada keterampilan berpikir tingkat rendah (low order
thinking) (5) belum maksimalnya sarana prasarana dan pelayanan perpustakaan sekolah
sebagai pusat pengembangan kemampuan membaca siswa (Tahmidaten & Krismanto,
2020:26-27). Kesulitan membaca siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor internal
dan eksternal. Dilihat dari faktor internal yaitu intelegensi siswa yang kurang sehingga sulit
menggabungkan huruf menjadi kata yang bermakna, siswa sering lupa dengan bentuk huruf
yang hampir sama, dan rendahnya motivasi siswa saat belajar. Selain itu, penyebab kesulitan
siswa dilihat dari faktor eksternal yaitu lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga yang
kurang mendukung. Metode pembelajaran, fasilitas sekolah yang terbatas dan pergaulan siswa

dengan teman-temannya pun turut mempengaruhi siswa dalam membaca, latar belakang
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keluarga siswa yang berasal dari ekonomi yang kurang mampu dan kesibukan orang tua juga
mempengaruhi tingkat kemampuan membaca siswa (Anggraeni dkk., 2021:45).

Penelitian yang dilakukan Luchiyanti & Rezania (2022:88) upaya yang dilakukan guru
dalam meningkatkan minat membaca siswa yaitu: (1) Guru menyelenggarakan jam cerita pada
saat pembelajaraan (home to home) (2) Memberikan tugas membaca (3) Membiasakan literasi
membaca 15 menit sebelum pembelajaran dimulai. Tidak jauh berbeda dengan itu penelitian
yang dilakukan Pradana ( 2020:7) menyebutkan Pemanfaatan sudut baca memiliki dampak
positif, yaitu dapat menumbuhkan minat membaca peserta didik, hal ini dapat dibuktikan
dengan banyaknya peserta didik yang membaca setelah diciptakannya pojok baca. Selain itu,
sudut baca juga dapat meningkatkan kreativitas peserta didik. Dengan membaca buku
bergenre sastra, mereka dapat menulis karya sastra dengan baik dan mampu menceritakan
kembali buku yang telah dibaca.

Buku bacaan yang dikembangkan peneliti tidak hanya sekedar bahan bacaan saja, namun
juga dapat digunakan untuk menanamkan karakter yang lebih baik pada diri siswa. Buku
cerita bergambar mengenai pendidikan karakter diperlukan untuk meningkatkan minat dan
motivasi anak dalam belajar. Buku cerita berbasis berkarakter tidak hanya meningkatkan
minat dan motivasi anak, tetapi juga membantu mereka memahami nilai-nilai yang
digambarkan dalam buku cerita berbasis karakter. Dunia pendidikan saat ini tengah
mengalami krisis karakter yang cukup serius. Jika diperhatikan lebih cermat perilaku anak SD
pada saat ini memang sangat memprihatinkan (Agara & Siregar, 2023:2). Siswa tidak peka
terhadap apa yang terjadi disekitarnya. Apalagi mengingat sifat siswa yang sering membuat
keributan, memberontak, dan berkelahi. Hal ini merupakan salah satu akibat dari tidak
mampunya penerapan karakter yang diajarkan sejak dini. Siswa cenderung acuh terhadap
permasalahan sosial yang terjadi disekitarnya. Selain dapat digunakan dalam proses
pembelajaran, siswa dapat mengenal dan mengetahui nilai-nilai karakter seperti kejujuran,
kedisiplinan, ketekunan, berbagi dan saling tolong menolong yang nantinya dapat

menumbuhkan kepedulian siswa terhadap sesama manusia (Purwani, 2020:191).

KAJIAN TEORITIS
Teks

Ada 11 macam teks yang ditulis oleh Agustinalia (2022:27) salah satunya adalah teks
narasi. Yang di mana teks narasi ini ialah sebuah karangan cerita yang menyajikan
serangkaian peristiwa atau kejadian dan disusun secara kronologis sesuai dengan urutan waktu

sehingga menjadi rangkaian cerita yang lengkap. Teks narasi adalah suatu bentuk tulisan yang
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berusaha meciptakan, mengisahkan, merangkai tindak-tanduk perbuatan manusia dalam
sebuah peristiwa secara kronologis atau yang berlangsung dalam suatu kesatuan waktu
(Suyatno dkk., 2017:119).
Cerita Bergambar

Cerita bergambar memiliki nilai pendidikan yang tinggi karena dapat merangsang
imajinasi, meningkatkan keterampilan membaca, serta menyampaikan pelajaran dan nilai-
nilai moral kepada anak-anak dengan cara yang menarik dan menyenangkan. Ini juga
membantu meningkatkan keterampilan membaca mereka, karena mereka belajar
mengasosiasikan kata-kata dengan gambar-gambar yang mereka lihat. Selain itu juga, cerita
bergambar sering kali menyampaikan pelajaran dan nilai-nilai moral secara tidak langsung,
melalui kisah-kisah yang menarik dan menyenangkan. Anak-anak dapat belajar tentang
kebaikan, persahabatan, kesetiaan, dan banyak lagi melalui pengalaman karakter-karakter
dalam cerita tersebut. Ini adalah cara yang efektif untuk mengajarkan nilai-nilai penting tanpa
membuat pembelajaran terasa membosankan atau terlalu formal bagi anak-anak.
Karakter

Karakter menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau
budi pekerti yang membedakan seseorang dari yang lain; tabiat, watak. Berkarakter diartikan
mempunyai kepribadian. Sebutan karakter bermula dari bahasa latin yaitu character yang
dapat disamakan dengan kata seperti (personality) kepribadian, (nature) sifat, (disposition)
watak, (temperament) perangai, (mentality) mentalitas, (attributes) ciri (sifat), (essential
quality) kualitas (Trilisiana dkk., 2023:3). Al-Ghazali (1998) dalam kitab Thya’ Ulumuddiin
menyatakan pengertian karakter. Menurut beliau, karakter ialah suatu sifat yang tertanam
dalam jiwa yang dari padanya tumbuh perbuatan-perbuatan dengan mudah dan tidak
memerlukan pertimbangan (Tohidi, 2017:19).

Sejalan dengan itu allah juga menerangkan didalam alguran mengenai karakter ini seperti
yang terdapat pada surah al-galam ayat 4 dan al-ahzab ayat 21 berikut ini.
"Dan sesungguhnya engkau benar-benar, berbudi pekerti yang luhur.” (QS. Al-Qalam 68: 4)

IS & 30 8 3k 4 53l ina (Al 18 &1 gh 0 d 13 538 W) D3 J80p a1

"Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi
orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari Kiamat dan yang banyak
mengingat Allah.” (QS. Al-Ahzab 33: ayat 21)

Pusat Kurikulum Badan Penelitian dan Pengembangan Kementrian Pendidikan Nasional

dalam publikasinya berjudul Pedoman Pelaksanaan Pendidikan Karakter telah
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mengidentifikasi 18 nilai pembentuk karakter yang merupakan hasil kajian empirik Pusat
Kurikulum yang bersumber dari agama, Pancasila, budaya dan tujuan pendidikan nasional. 18
nilai-nilai karakter tersebut, diantaranya yaitu religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras,
kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air,
menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli
lingkungan, peduli sosial dan tanggung jawab.

Pengertian Membaca

Membaca merupakan salah satu jenis keterampilan berbahasa yang harus dikuasai oleh
setiap siswa. Ada empat keterampilan dalam berbahasa yaitu menyimak, berbicara, membaca,
dan menulis yang semestinya juga dikuasai siswa dengan baik. Apabila seorang siswa sering
membaca maka otomatis akan menambah penguasaan jumlah kosakata, menambah informasi
baru dan pengetahuan, melatih artikulasi ujaran dan alat ucap, melatih daya nalar, serta
mampu merespon atau memberikan umpan balik terhadap wacana atau isi teks bacaan yang
dibacanya (Basit & Besral, 2023:89-90). Membaca merupakan salah satu jenis kemampuan
berbahasa tulis yang bersifat reseptif. Disebut reseptif karena dengan membaca seseorang
akan memperoleh informasi, ilmu pengetahuan, dan pengalaman-pengalaman baru (Irdawati
dkk., 2014:2). Tidak hanya melibatkan kemampuan membaca, tetapi juga melibatkan
kemampuan kognitif, kemampuan untuk mengamati dan atau kemampuan berkomunikasi
(Komalasari & Riani, 2023:2).

Aktivitas membaca juga mementingkan ketepatan, kecepatan dan kemampuan bahasa,
kecerdasan tertentu dan referen kehidupan yang luas (Fatmasari dkk., 2018:9). sedangkan
menurut Tarigan kegiatan membaca adalah memahami isi, ide atau gagasan baik yang tersurat
maupun tersirat dalam bahan bacaan (Kurniawati & Koeswanti, 2020:31).

Dalam prespektif islam, mengenai membaca terdapat dalam Q.S. Al-alag:1-5
R &g 18 @l Ga &Ll Y I8 B 3 & 84
i e & ) e oy g e
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, Bacalah dengan (menyebut)
nama Tuhanmu yang menciptakan, Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Mulia. Yang
mengajar (manusia) dengan pena. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya."
(QS. al-alaq 96: ayat 1-5)

Membaca merupakan materi pertama yang disebutkan di dalam surah al-‘Alaq. Hal ini

sesuai dengan perkembangan daya serap dan jiwa manusia (peserta didik). Hal ini cukup

beralasan jika Rasulullah menganjurkan umatnya membacakan kalimat tauhid berupa adzan
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dan igamat ditelinga bayi yang baru lahir. Sebagaimana beliau melakukannya ditelinga kedua
cucunya Hasan dan Husain (Masykur & Solekhah, 2021:81-82).

METODE PENELITIAN
Desain Uji Coba Produk

Tahap uji coba dilakukan guna mengetahui kelayakan suatu produk sebelum dipakai
dalam proses pembelajaran. Pada desain uji coba produk setelah dilakukan oleh validasi oleh
ahli validator ahli media, ahli materi dan ahli bahasa data angket dikumpulkan serta dianalisis
sebagai bahan revisi produk. Selanjutnya setelah melakukan revisi dan perbaikan produk di
uji cobakan skala kecil dan skala besar pada siswa SD.
Subjek Uji Coba

Subjek validasi produk dalam penelitian dan pengembangan ini akan menggunakan tiga
jenis validasi yang terdiri dari ahli materi media, materi dan bahasa sebagai validator. Uji coba
skala kecil dalam penelitian dan pengembangan ini akan melakukan uji coba produk dengan
skala kecil pada siswa kelas 3 SD Muhammadiyah 18 Medan sebanyak 5 orang. Subjek uji
coba skala besar dalam penelitian dan pengembangan ini akan memperkenalkan produk
kepada siswa sekaligus untuk menguji keefektifan produk dengan cara menguji coba skala
besar yaitu pada kelas 3 SD Muhammadiyah 18 Medan yang berjumlah 20 orang.
Metode Dan Instrumen Pengumpulan Data

Adapun metode dan teknik pengumpulan data yang digunakan wawancara, angket, tes
dan dokumentasi.
Metode Dan Teknik Analisis Data

. Teknik analisis data kualitatif

Hasil wawancara dilakukan untuk mendapatkan analisis data kualitatif. Reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan adalah tiga aliran kegiatan yang membentuk
kegiatan analisis. Teknik analisis data kualitatif diperoleh dari hasil kuisioner berupa
komentar yang dikemukan oleh validator ahli. Teknik analisis data kualitatif ini dipergunakan
untuk mengetahui kelayakan produk dan perbaikan desain yang dikembangkan.

. Teknik analisis data kuantitatif

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data deskriptif
kuantitatif, yaitu digunakan untuk menilai kepraktisan daya tarik media buku bergambar yang
dikembangkan. Data berasal dari angket yang diberikan kepada ahli sebagai validator, guru
sebagai magang, dan siswa sebagai pengguna. Validasi dilakukan oleh tiga orang reviewer,

seorang ahli media, seorang ahli bahasa dan seorang ahli materi. Hasil tes belajar siswa yang
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menggunakan produk yang dikembangkan dengan yang tanpa produk media hasil
pengembangan yang diukur dari hasil pre-test dan post-test (hasil tes awal dan hasil test akhir).
Angket tanggapan guru kelas dan siswa tentang buku bacaan berbasis karakter. Untuk
mengatur validitas media pembelajaran dapat menggunakan rumus:
Analisis Kevalidan

Analisis kevalidan didasarkan pada data hasil ahli. Data kevalidan diperoleh dari penilaian
oleh dosen ahli media, materi dan bahasa. Analisis validasi ahli dilakukan dengan cara sebagai
berikut:

p =X 1009
=—X
¥Xi 0

Keterangan
P : Persentase Kevalidan
X : Jumlah skor keseluruhan jawaban per item
Xi : Jumlah total skor maksimal per item
100% : Konstanta
Selanjutnya hasil perhitungan dari rumus diatas kemudian dicocokan dengan Kriteria
kevalidan seperti pada tabel:

Tabel 1. kriteria dan kevalidan data angket penilaian validator

No Kriteria validator Tingkat validitas
1 85,01% - 100,00% Sangat valid

2 70,01% - 85,00% Valid

3 50,01% - 70,00% Kurang valid

4 01,00% - 50,00% Tidak valid

Analisis kepraktisan
Anlisis kepraktisan dilakukan dengan menganalisis data yang diperoleh dari respon guru
danrespon siswa terhadap media buku bacaan berbasis karakter pada saat uji coba dapat

dihitung menggunakan rumus:

R =22 100%
=—X
TXi 0

Keterangan
R : Presentase respon siswa
2X : Jumlah skor keseluruhan jawaban

¥ Xi : Konstanta
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Tabel 2. kriteria kepraktisan

No Skor Kriteria

1 85,01% - 100,00% Sangat praktis
2 70,01% - 85,00% Cukup praktis
3 50,01% - 70,00% Kurang praktis
4 01,00% - 50,00% Tidak praktis

Analisis Keefektifan

Analisis keefektifan didasarkan pada pencapain siswa dalam menyelesaikan tes. Tes
disini digunakan untuk menentukan keefektifan buku bacaan berbasis karakter yang telah
dikembangkan dari data hasil membaca. Setelah dilakukanperhitungan score pada tes
membaca. Dalam hal keefektifan produk diuji dengan uji N-Gain score. Uji N-Gain score
adalah uji analisis yang digunakan untuk mengetahui selisih rata-rata pretest dan posttest
masing-masing kelompok. Uji N-Gain score digunakan untuk melihat ada tidaknya
peningkatan atau penurunan skor sehingga dapat ditemukan tingakat keefektifan buku bacaan
berbasis karakter yang sedang digunakan. Untuk mengukur keefektifan media buku cerita
bergambar, peneliti menggunakan uji N-Gain.

skor posttest — skor pretes

N — Gain =
am skor ideal — skor pretest

Tabel 3. kriteria gain score ternormalisasi

Nilai n-gain Kategori
> 76 Efektif
50-75 Cukup efektif
40 - 45 Kurang efektif
<40 Tidak efektif

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian dan pengembangan yang peneliti buat yaitu buku bacaan berbasis
karakter dengan judul buku “Memiliki Pribadi Yang Baik™ sebagai media baca untuk siswa
se kolah dasar. Jenis penelitian yang peneliti pakai RND dengan menggunakan model ADDIE.
Adapun tahapan dalam pengembangan addie meliputi 4 tahapan yaitu analisis (analiyze),
perancangan (design), pengembangan (development), implementasi (implementation), dan
evaluasi (evaluation). Peneliti menggunakan model ini karena sesuai dengan apa yang peneliti
teliti, mudah diterapkan juga sederhana dengan langkah-langkah yang terstruktur dan

sistematis sehingga mudah dijalani untuk setiap tahapannnya.
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Tahap Analisis (Analiyze)
Tahapan pertama dalam penelitian ini yaitu tahap analisis. Tahapan pada analisis ini

peneliti melakukan 2 analisis yaitu analisis kebutuhan dan analisis produk.

. Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan dilakukan guna menentukan gambaran awal untuk mengetahui lebih
jauh mengenai buku bacaan berbasis karakter yang melandasi penelitian ini untuk
meningkatkan kemampuan membaca. Analisis kebutuhan dilakukan melalui wawancara
dengan guru kelas 111 A di SD Muhammadiyah 18 Medan. Adapun hasil dari wawancara wali
kelas menyebutkan kemampuan membaca dikelas tiga sudah bagus, tetapi masih ada beberapa
siswa yang kurang dalam membaca. Siswa yang gemar membaca sering kali meminta
pembuatan pojok baca dikelas agar teman-teman yang lain juga gemar membaca seperti
mereka, akan tetapi buku yang menjadi bacaan sendiri hanya sebatas buku-buku pelajaran
yang membuat siswa terkadang bosan. Siswa juga membutuhkan buku bacaan yang berisi
cerita tentang kehidupan yang ada disekitarnya agar lebih nyata. Dilihat dari karakter siswa
yang berbeda-beda tentu saja pemahaman serta gaya belajar uuga berbeda. Karakter dari setiap
anak berbeda itulah yang terkadang membuat anak malah merasa ada perbedaan yang ada
pada dirinya dan temannya. Anak seharusnya memiliki buku bacaan seperti cerita-cerita
pendek yang yang dapat memotivasi dirinya sendiri agar memiliki karakter-karakter yang
baik.

. Analisis Bahan Ajar

Analisis ini dilakukan untuk mengkaji aspek apa saja yang diperlukan untuk
mengembangkan dan memproduksi buku bacaan berbasis karakter berkualitas tinggi,
terutama yang memenuhi kelayakan dalam segimateri, media, bahasa, dan kepraktisan.
Aslamiah & Hidayat, n.d. (2021) mengusulkan bahwa aspek-aspek berikut perlu
dipertimbangkan saat membuat buku cerita bergambar: 1) sampul buku menarik perhatian
peserta didik; 2) judul buku cerita bergambar dapatmenggugah minat baca peserta didik; 3)
warna sampul buku dapat menarik minat peserta didik; 4) isi dapat dipahami oleh peserta
didik; 5) tema disesuaikan dengan minat peserta didik; 6) konsep harus sesuai untuk peserta
didik; 7) penyampaian pesan harus dengan cara yang menarik dan juga bermoral; 8) bahasa
yang digunakan sederhana. 9) mematuhi pedoman penulisan KBBI; 10) gaya dan ketepatan
bahasa sesuai untuk peserta didik; 11) ukuran dan bentuk huruf seimbang, tidak terlalu besar
dan tidak terlalu kecil sehingga mudah dibaca; 12) warna yang disajikan memberi kesan; 13)
warna yang disajikan mudah ditangkap oleh penglihatan peserta didik; 14) gambar dapat

mendukungteks; (15) ilustrasi memperjelas latar cerita, plot, penjiwaan, dan karakter; 16)
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menyeimbangkan penempatan gambar dan tulisan; 17) gambar dapat dimengerti peserta didik;
18) gambar disesuaikan dengan narasi yang ditulis.
Tahap Perancangan (Design)

Pada tahap ini, peneliti mengonstruksi semua temuan dari analisis kebutuhan dan
menawarkan solusi adanya buku berbasis karakter yang dijadikan sebagai kerangka awal
sebelum produk dapat dikembangkan. Tahap ini dilakukan untuk menghasilkan produk akhir
yang maksimal dan sesuai dengan harapan. Pada tahap ini peneliti memulai dengan menulis
cerita yang memiliki unsur-unsur berkarakter yang sering terjadi disekitar siswa. Setelah
menulis cerita kemudian peneliti melakukan perancangan gambar gambar pada aplikasi
canva. Berikut ini merupakan buku yang peneliti buat.

Tabel 4. desain buku

No. | Tampilan Keterangan
1. Cover depan Cover depan didesain dengan warna,
B gambar, dan tulisan yang menarik.
i T Background cover sesuai dengan
*, O pokok bahasan utama yaitu seorang
eI ‘, anak yang memiliki pribadi yang baik.
2. Tokoh cerita tokoh cerita ini adalah shaka beserta
N keluarga dan tokoh-tokoh pendukung
o @ gt lainnya
by
| :LJIL)“
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Cover belakang didesain Dengan
warna, gambar, Dan tulisan yang
NN Menarik. Background Cover disertai
dengan Sinopsis

Tahap Pengembangan (Development)

Tahap pengembangan yaitu tahap lanjutan dari desain yang telah dirancang untuk
menjadi sebuah produk. Produk yang telah dibuat harus melalui tahap uji validasi untuk
memastikan bahwa produk yang dibuat tersebut dapat dikatakan praktis dan layak untuk
digunakan. Validasi ini dilakukan oleh dosen validator dan juga guru kelas 111 sekolah dasar.
Dosen yang bertugas sebagai validator memvalidasi materi, media, dan bahasa. Sedangkan
untuk guru kelas 11l sekolah dasar sebagai validator ahli praktisi. Peneliti menggunakan
penilaian berupa saran perbaikan sebagai pedoman untuk melakukan proses perbaikan buku
bacaan.

Validasi Materi

Tahap validasi materi ini dilakukan oleh dosen Tadris Bahasa Indonesia sebagai validator
yaitu Ibu TIK Yang merupakan dosen yang memiliki pengalaman dalam penelitian
Pengembangan sesuai dengan keahliannya. Validasi ini dilakukan sebanyak 1 kali dengan
melakukan revisi sampai pada tahap valid. Adapun penilaian validator terhadap materi pada

buku bacaan disajikan ke dalam rumus, diperoleh hasil sebagai berikut.
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P =% x1000 =220
Xi 5x10

P = Zx100%
P =80%
Dari hasil perhitungan di atas diperoleh skor rata-rata 80 yang termasuk kategori valid.

Dari hasil validasi tersebut menunjukkan bahwa buku cerita bergambar memiliki sedikit revisi
dari ahli materi. Berdasarkan jenis kesalahan yaitu penggunaan bahasa harus yang mudah
dipahami dan tidak menggunakan kalimat yang terlalu panjang. Oleh karena itu peneliti
melakukan revisi sesuai dengan apa yang di tentukan oleh validator. Setelah itu media baca
berupa buku bacaan berbasis karakter yang dikembangkan sudah layak untuk diuji cobakan.
Dengan demikian, media tersebut sudah dapat peneliti gunakan untuk melakukan penelitian.
Validasi Ahli Media

Tahap validasi media dilakukan oleh dosen pendidikan guru madrasah ibtidaiyah yaitu
bapak ATH yang berpengalaman Dalam penelitian pengembangan sesuai dengan keahliannya
di bidang Media pembelajaran. Validasi dilakukan 1 kali dengan melakukan revisi sampai
pada tahap valid. Adapun penilaian validator terhadap media pada buku cerita bergambar

disajikan ke dalam rumus, diperoleh hasil sebagai berikut:

— X 41000 = #10
P XlxlOOA) 5x10

P = 2x100%
P =80%

Dari hasil perhitungan di atas diperoleh skor rata-rata 80 yang termasuk kategori valid.
Dari hasil validasi tersebut menunjukkan bahwa buku cerita bergambar memiliki sedikit revisi
dari ahli media. Jenis kesalahannya yaitu dibagian cover belakang perlu ditambahkan desain
batik agar terlihat ke Indonesiaannya, lalu ditambahkan sinopsis agar pembaca mengetahui
sedikit mengenai alur dari cerita yang dibuat. Setelah melakukan perbaikan yang ada sehingga
media baca berupa buku cerita bergambar yang dikembangkan sudah layak untuk diuji
cobakan. Dengan demikian, media tersebut sudh dapat peneliti gunakan untuk melakukan
penelitian.

Validasi Ahli Bahasa

Tahap validasi bahasa dilakukan oleh dosen tadris bahasa indonesia sebagai validator
yaitu ibu TIK yang merupakan dosen yang memiliki kemampuan dalam bidang bahasa
indonesia. Validasi dilakukan 1 kali memiliki sedikit revisi dari ahli. Adapun penilaian
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validator terhadap bahasa pada buku bacaan dikonversikan ke dalam rumus, diperoleh hasil

sebagai berikut:

4x10

X —
P = leOO% ey

P = 2x100%
P =80%
Dari hasil perhitungan di atas diperoleh skor rata-rata 80 yang termasuk kategori valid.
Dari hasil validasi tersebut menunjukkan bahwa buku cerita bergambar memiliki sedikit revisi
dari ahli bahasa. Jenis kesalahannya menegnai penggunaan tata bahasa masih terdapat
kesalahan. Setelah melakukan revisi yang ada buku bacaan berbasis karakter yang
dikembangkan sudah layak untuk diuji cobakan. Dengan demikian, media tersebut sudah
dapat peneliti gunakan untuk melakukan penelitian.
Hasil Angket Kepraktisan Respon Guru
Validasi ahli praktisi divalidasi oleh guru kelas 111 sekolah dasar. Di SD muhammadiyah
18 medan terdapat 1 guru yang mengajar di kelas Ill, yaitu ibu FI. Adapun hasil penilaian
validator terhadap kepraktisan buku bacaan diperoleh hasil Dengan rumus sama seperti pada
rumus validasi materi, media, dan Bahasa sebagai berikut:
P = X/Xi x 100%
P =50/50 x 100 %
P =100% = sangat praktis
Hasil perhitungan penilaian validasi kepraktisan oleh lbu FI dengan menggunakan rumus
diperoleh hasil angka 100. Berdasarkan hasil tersebut, maka penilaian dari validator | dapat
dikategorikan sangat praktis.
Uji Coba Kelompok Kecil
Uji coba rancangan pada kelompok kecil dilaksanakan pada tanggal 14 oktober 2024 di
kelas 11l A SD Muhammadiyah 18 Medan dengan jumlah 10 siswa. Uji coba kelompok kecil
dilakukan kepada siswa dengan tingkat kemampuan rendah, sedang, dan tinggi. 10 orang
siswa ini dipilih berdasarkan rekomendasi yang diberikan oleh guru kelas Il A SD
Muhammadiyah 18 Medan. Tujuan dari tahap uji coba kelompok kecil adalah untuk
melakukan pengenalan terhadap produk buku bacaan berbasis karakter kepada siswa. Selain
itu, siswa juga diinstruksikan untuk memberikan respon terhadap penggunaan produk buku
bacaan berbasis karakter yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran maupun tambahan
untuk pojok baca dikelas. Selanjutnya berdasarkan respon yang diperoleh, produk buku
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bacaan berbasis karakter direvisi sebelum diuji cobakan kembali dalam uji coba kelompok
besar.

Berdasarkan hasil yang didapat dari rekapitulasi tanggapan uji coba kelompok kecil dapat
diketahui bahwa peserta didik memberikan respon positif terhadap penggunaan media buku
cerita bergambar dengan diperoleh nilai skor jumlah rata-rata 88,4. Mengacu pada tabel
interval skor dan kategori kepraktisan produk, maka hasil uji coba produk dalam skala besar
masuk dalam kategori “sangat praktis”.

Uji Coba Kelompok Besar

Berdasarkan hasil yang didapat dari rekapitulasi tanggapan uji coba kelompok besar dapat
diketahui bahwa peserta didik juga memberikan respon positif terhadap penggunaan media
buku cerita bergambar dengan diperoleh nilai skor jumlah rata-rata 91,3. Mengacu pada tabel
interval skor dan kategori kepraktisan produk, maka hasil uji coba produk dalam skala besar
masuk dalam kategori “sangat praktis”.

Tahap Implementasi (Implement)

Tahap implementasi merupakan tahap uji coba produk yang dilakukan dengan lebih
luas. Pada tahap ini dilakukan di SD Muhammadiyah 18 Medan pada tanggal 17 Oktober 2024
untuk mengetahui keefektifan Produk. Uji coba rancangan pada kelompok besar dilakukan di
kelas Il A SD Muhammadiyah 18 Medan dengan jumlah 20 siswa. Uji keefektif dari tes
membaca N-Gain skor

Berdasarkan hasil yang telah dilakukan dengan membagikan buku bacaan kepada
peserta didik untuk dilakukannya penelitian buku bacaan berbasis karakter untuk
meningkatkan kemampuan membaca dan melakukan pretes dan postes maka diperoleh bahwa
hasil dari pretes dengan rata-rata 55,2 dan hasil dari postes denagn rata-rata 93 artinya adanya
peningakatan kemampuan membaca peserta didik menggunakan buku bacaan berbasis
karakter. Kemudian hasil dari N-Gain skor yang diperoleh yaitu 84,2 jika dilihat dari tabel
skor maka buku bacaan sudah dikatakan efektif untuk meningkatkan kemampuan membaca.
Tertera dilampiran 13. Berdasarkan penilaian tersebut buku bacaan berbasis karakter di SD
Muhammadiyah 18 Medan sangat baik untuk diterapkan di Sekolah Dasar.
Tahap Evaluasi (Evaluate)

Pada tahap pengembangan buku bacaan berbasis karakter dilakukan evaluasi dan juga

revisi pada setiap tahap Sampai buku yang dikembangkan dinyatakan layak digunakan atau
valid. Perbaikan dilakukan pada setiap tahapan yakni dengan melakukan revisi Pada setiap

proses hingga produk buku bacaan berbasis karakter dapat dinyatakan layak.
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5. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan buku bacaan berbasis karakter selama
kegiatan literasi menggunakan model pengembangan ADDIE dengan 5 tahap pengembangan
yaitu analyze (analisis), design (desain), develop (pengembangan), implement (implementasi),
dan evaluate (evaluasi). Tingkat validasi produk buku bacaan berbasis karakter telah
dinyatakan valid berdasarkan hasil penilaian dari ketiga validator tim ahli. Tingkat kevalidan
yang diperoleh dari validasi materi diperoleh hasil angka 80% yang termasuk dalam kategori
“valid”. Selanjutnya hasil dari validasi media diperoleh hasil angka sebesar 80% dengan
kategori “valid. selanjutnya hasil validasi ahli bahasa diperoleh hasil angka sebesar 80%
dengan kategori “valid”. Hasil dari ketiga validator tim ahli menyatakan bahwa buku cerita
bergambar berbasis cerita rakyat sudah valid, serta layak digunakan dan diuji cobakan.
Tingkat kepraktisan produk buku cerita bergambar berbasis cerita rakyat Yang diperoleh dari
hasil validasi ahli praktisi yang diperoleh angka rata-rata 100% Dari validator, berada pada
kategori “sangat praktis”. Hasil uji coba dilakukan pada kelompok kecil dan kelompok Besar
dilihat dari hasil perhitungan angket respon peserta didik, uji coba Kelompok kecil mendapat
nilai skor rata-rata 88,4 yang termasuk ke dalam Kategori “sangat praktis”, sedangkan uji coba
kelompok besar mendapat nilai Skor rata-rata 91,3 yang termasuk ke dalam kategori “sangat
praktis”. Tingkat keperaktisan meningkatkan kemampuan membaca dan melakukan pretes
dan postes maka diperoleh bahwa hasil dari pretes dengan rata-rata 55,2 dan hasil dari postes
dengan rata-rata 93 artinya adanya peningkatan kemampuan membaca peserta didik
menggunakan buku bacaan berbasis karakter. Kemudian hasil dari N-Gain skor yang
diperoleh yaitu 84,2 jika dilihat dari tabel skor maka buku bacaan sudah dikatakan efektif
untuk meningkatkan kemampuan membaca. Implikasi dari buku bacaan berbasis karakter
untuk kelas Ill sekolah dasar adalah dapat digunakan guru sebagai Media baca selama
kegiatan literasi, produk ini juga dapat dimanfaatkan sebagai Bahan ajar pendukung dalam
proses pembelajaran yang berkaitan dengan karakter.
Saran

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang telah dijabarkan, buku bacaan berbasis
karakter digunakan sebagai media literasi untuk Kelas Ill Sekolah Dasar masih banyak
memiliki kelemahan. Peneliti berharap Guru dapat menjadikan buku bacaan yang
dikembangkan sebagai salah Satu alternatif bahan ajar yang digunakan dalam proses
pembelajaran yang berkaiatan dengan penmentukan karakter. Selain itu, diharapkan agar

peneliti Selanjutnya yang akan mengembangkan buku atau bahan ajar lainnya agar dapat
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Meneruskan membuat buku-buku yang masih belum selesai pada Pengembangan buku yang
dilakukan oleh peneliti, dan juga diharapkan agar Peneliti selanjutnya dapat membuat

pengembangan buku atau bahan ajar.
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